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Abstract: % use of social media is already powerful and difficult to avoid. g wedia users are not only
limited to the general public, but also public figures and even economic actors who use social media as a means
of marketing. In every post from the account owner, there will alwaysbe followers who can give likes and
comments. Unfortunately, not all comments are related to the uploaded post. One of the most annoying comments
is spam comments. Spam comments are comments that are not clear and contain abowt business (promos /
selling), links or various other things that are promoting something. Using the Naive Bayes algorithm, this study
wants to identifyspam comf@nts, especially on Instagram social media. Where the data is retrieved using the
tools provided by Google. Which is then processed with the Rapidminer application to get the Naive Bayes
calculation results.
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Abstrak: Penggunaan media sosial sudah sangat berpengaruh dan sulit untuk dihindari. Pengguna sosial media
tidak hanya terbatas sebagai masyarakat wnum, tetapi juga public figure dan bahkan para pelaku ekonomi yang
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Dalam setiap postingan dari para pemilik akun, akan
selalu ada para follower (pengikut) yang dapat memberikanlike dan juga komentar. Sayangnya, tidak semua
q’nemw' berkaitan tentang postingan yang diunggah tersebut. Salah satu komentar yang sangat mengganggu
adalah komentar spam. Komentar spam adalah komentar yang tidak jelas dan berisikan tentang bisnis
(promo/berjualan), link atau berbagai hal lainnya yang bersifat mempromosikan sesuatu. Menggunakan
algoritma Naive Bayes, penelitian ini ingin mengidentifikasi komentar spam khusus pada media sosial
instagram. Dimana data di ambil menggunakan tools yang telah disediakan oleh google. Yang kemudian di olah
dengan aplikasi rapidminer untuk mendapatkan hasil perhitungan Naive Bayes.

Kata kunci: Data Mining, Naive Bayes, Rapidminer, Instagram

PENDAHULUAN
Dikutip dari halaman website Sekretariat Kabinet Republik Indonesia tahun 2016

(setkab.go.id), Presiden Joko Widodo mengungkapkan bahwa ada sekitar 132 juta
pengguna intemet yang aktif atau sekitar 52% dari jumlah penduduk yang ada di Indonesia.
Sekitar 129 juta memiliki akun media sosial dan rata-rata menghabiskan waktu 3,5 jam per
hari hanya untuk konsumsi internet melalui sebuah ponsel. Artinya, penggunaan media

sosial sudah sangat berpengaruh dan sulit untuk dihindari.
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Dengan adanya sosial media, banyakorang selalu tidak tahan untuk memposting
tentang kehidupan sehari-hari mereka. Baik dengan tujuan untuk pamer, atau hanya sekedar
ingin berbagi. Karena itulah, pengguna sosial media tidak hanya terbatas sebagai
masyarakat umum, tetapi juga public figure dan bahkan para pelaku ekonomi yang
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Dalam setiappostingan dari para
pemilik akun, akan selalu adapara follower (pengikut) yang dapat memberikan /ike dan juga
komentar. Pada setiap like dan komentar itu, akan menambahkan popularitas sebuah
postingan sechingga pemilik postingan akan merasakan sensasi tersendiri karena
postingannya mendapatkan banyak tanggapan.

Namun sayangnya, tidak semuakomentar berkaitan tentang postingan yang
diunggah tersebut. Salah satu komentar yangsangat mengganggu adalah komentar spam.
Komentar spam adalah komentar yang tidak jelas dan berisikan tentang Dbisnis
(promo/berjualan),link atau berbagai hal lainnya yang bersifatmempromosikan sesuatu.
Komentar spam adalahkomentar yang mengganggu dan berulang-ulang.

Dalam penelitian ini, data instagram yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah data artis yang memiliki jumlah pengikut lebih dari 10 juta. Pada akun tersebut akan
diambil 30 status terbaru dan 50 komentar terbaru. Dataset yang terbentuk akan dilakukan
pelabelan secara manual menggunakan tenaga ahli untuk dapatdigunakan sebagai data latih

sistem supervised learning deteksi komentar spam menggunakanNaive Bayes.

METODOLOGI PENELITIAN

enelitian ini menggunakan Metode Penelitian Deskriptif. Dimana metode ini
memiliki tujuan untuk menjelaskan atu keadaan atau fenomena yang sedang terjadi saat
ini menggunakan prosedur ilmiah dalam menjawab masalah secara aktual, (Sugiyono,
2011). Penelitian ini akan memberitahukan fenomena yang terjadi di masyarakat melalui
media sosial Instagram. Menggunakan beberapa tools yang telah disediakan oleh google,
penelitian ini akan menjelaskan bagaimana data akan diambil, disimpan, dan diolah hingga

menghasilkan sebuah informasi.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untukmengumpulkan gﬁta yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Tahap ini, Pengambilan data diambil menggunakan

beberapa tools, yakni Spreadsheet, Exportcomment dan Spatula. Selain itu metode
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glgumpulan data yang digunakan berupa studi literature. Metode ini bertujuan untuk

mempelajari tentang Algoritma %ive Bayes Classifier yang digunakan. Sumber data
penelitian ini juga berasal dari buku-buku, jurnal, internet, dan %Uran yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diselesaikan.

Data yang dikumpulkan, diambil dari data postingan Instagram dan komentar dari 5
akun artis Indonesia yang memiliki jumlah 10 juta lebih followers. Pada setiap akun, akan
diambil 30 post terbaru dan dari setiap postingan akan diambil 50 komentar terbaru. Sumber
data akun artis yang akan diambil ialah (@riaricis1795, (@ _irishbella , @ayutingting92,
(@sarwendah29, @raffinagital717.

Untuk pengambilan data postingan menggunakan Google Sheet. Dan untuk
pengambilan data komentar menggunakan Exportcomment. Namundikarenakan
Exportcomment memiliki batas dalam penarikan data pada Instagram. Pengambilan data juga
dilakukan menggunakan Spatula.

Setelah data didapat, data tersebut diolah ke dalam perhitungan Naive Bayes
menggunakanRapidminer. Tetapi sebelum itu, dilakukan pelabelan terlebih dahulu pada
data yang telah ada dalam bentuk excel. Pelabelan dilakukan secara manual. Proses ini
memakan waktu dua minggu untuk semua data. Pelabelan dilakukan hanya dengan 2 kelas,
yaitu “Spam” dan “Bukan Spam”. Proses ini sangat udah karena sangat jelas sekali

perbedaan antara komentar spam dan bukan spam.
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Gambar 1 Proses pelabelan manual.

Algoritma Eaive Bayes

Algoritma Naive Bayes Classifier adalah algoritma classifier yang menggunakan
teori kemungkinan dalam bidang statistik. Digagaspertama kali g::h Thomas Bayes untuk
memprediksi peluang di masa depan berdasarkanpeluang dari masa sebelumnnya. Metode

ini kemudian digabungkan dengan kondisi natifyaitu kondisi dimana kondisi antar atribut




Identifikasi Komentar Spam Pada Sosial Media

dalam universe saling bebas dan tidak berhubungan satu sama lain. Ealam kaitannya
dengan data latih, setiap data latth memiliki atribut dan satu untuk label kelas, maka
kemungkinan suatu data baru masuk ke dalam suatu kelas dapat didefinisikan dengan

persamaan berikut :

P(X|H)P(H)

P(HIX) =—5

Gambar 2.1 Rumus Algoritma Naive Baves

Eetemngan :

X = Data class yang belum diketahui.

H = Hipotesis data X yang merupakansuatu class spesifik.

P (H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkondisi X (posteriori probability).
P (H) = Probabilitas hipotesis H (priorprobability).

P (X|H) = Probabilitas X berdasar kondisi padahipotesis H.

P(X) = Probabilitas dari X.

Dimana X adalah bukti, H adalah hipotesis, P(H|X) adalah probabilitas bahwa
hipotesis H benar untuk bukti X atau dengankata lain P(H[X) merupakan probabilitas
posterior H dengan syarat X, P(X|H) adalah probabilitas bahwa bukti X benar untuk
hipotesisH atau probabilitas posterior X dengan syarat H, P(H) adalah probabilitas prior
hipotesis H, dan P(X) adalah probabilitas prior bukti X.

Algoritma Naive Bayes memiliki beberapa tahapan untuk mendapatkan output,
yaitu :

1.  Menentukan pengelompokkan untuk kriteriamasing-masing.
2. Menentukan matriks data untuk data yang sudah mengalami pengelompokkan data

sesuai kriteria. (Suyanto, 2017:126-127).

HASIL

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya,maka hasil dari penelitian ini adalah
untuk mengklasifikasikan data komentar spam pada Instagram. Data tersebut akan
dianalisis dan di visualisasi menjadi suatu informasi.

Berikut tampilan hasil keseluruhan darimasing-masing akun instagram yang telah

di proses melalui Naive Bayes tersebut:
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Tabel 1 Tabel Hasil Keseluruhan.
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Gambar 2 Grafik Naive Bayes.

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap spam komentar pada instagram, dapat

disimpulkan bahwa:

1.
Spreadsheet,

Authentication

tahap

ini penarikan data langsung menggunakan spreadsheet,

Penarikan data pada media sosial instagram telah dilakukan menggunakan tools

Spatula dan Exportcomment. Pada proses ini tidak diperlukan
terlebih dahulu untuk bisa mengakses instagram API, karena pada

spatula  dan

:3031-8998, Hal 71-76

exportcomment.

Dari hasil yang telah didapatkan menggunakan Rapidminer dapatdisimpulkan bahwa

akurasi yang terbesar dari kelima akun instagram tersebut adalah 65.04% spam dari

akun milik Ayu Ting Ting.
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